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ABSTRACT

Lignin is an organic polymer compound that is difficult to degrade in the environment because of its very
complex structure consisting of an aromatic ring group and three carbons in the side chain. This exploratory
study aims to determine whether white rot fungi isolated from wastewater from eucalypt pulp and weathered
wood are lignolytic and the ability of the isolates to degrade tannins as an approach in the lignin degradation
process. The experimental design is divided into two stages, namely: 1) Isolation of fungi that have the ability
to degrade tannins quantitatively and qualitatively as well as characterization of fungi morphologically
(macroscopic and microscopic). 2) Testing the ability of superior white rot fungus isolates in degrading
tannins at concentrations of 0.5%, 1%, 1.5% and 2% of tannins. The brown zone formed in white rot fungal
isolates was measured the zone diameter and intensity of the brown color. The results of this study indicate
that of the 29 isolates obtained, there were five superior isolates capable of degrading tannins, namely isolates
LDO06, LD07, BEOL.3, BE01.4 and BEO2.2. BEO1.3 was isolated at 2% tannin concentration, the second largest
diameter of the brown zone after LDO6 isolate and the highest brown color intensity level three with a slightly
dark brown color intensity, namely slightly blackish brown.
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ABSTRAK

Lignin merupakan senyawa polimer organik yang sulit terdegradasi di lingkungan karena strukturnya yang
sangat kompleks yang terdiri dari gugus cincin aromatik dan tiga karbon pada rantai samping. Penelitian
eksplorasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah jamur pelapuk putih hasil isolasi dari limbah cair pulp dan
kayu lapuk eukaliptus bersifat lignolitik dan kemampuan isolat dalam mendegradasi tanin sebagai pendekatan
dalam proses degradasi lignin. Rancangan percobaan dibagi menjadi dua tahap, yaitu: 1) Isolasi jamur yang
memiliki kemampuan mendegradasi tanin secara kuantitatif dan kualitatif serta karakterisasi jamur secara
morfologis (makroskopis dan mikroskopis). 2) Menguji kemampuan isolat jamur pelapuk putih unggul dalam
mendegradasi tanin pada konsentrasi tanin 0,5%, 1%, 1,5% dan 2%. Zona coklat yang terbentuk pada isolat
jamur pelapuk putih diukur diameter zona dan intensitas warna coklat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 29 isolat yang diperoleh, terdapat lima isolat unggul yang mampu mendegradasi tanin, yaitu isolat LDO06,
LDO07, BE01.3, BEO1.4 dan BE02.2. Isolat yang mampu mendegradasi tanin tertinggi diisolasi BE01.3 yaitu
pada konsentrasi tanin 2%, diameter zona coklat terbesar kedua setelah isolat LD06 dan intensitas warna coklat
tertinggi pada tingkat tiga dengan intensitas warna coklat yang agak gelap yaitu coklat sedikit kehitaman.
Kata kunci: Isolasi, karakterisasi, fungi pelapuk putih, tanin, degradasi lignin
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PENDAHULUAN

Eukaliptus adalah sumber serat pendek
paling umum untuk membuat bubur kayu
(pulp). Menurut Nanko et al. (2005) jenis
eukaliptus yang paling sering digunakan dalam
pembuatan kertas adalah Eucalyptus globulus
di daerah beriklim dan pada daerah tropis
Eucalyptus urophylla dan Eucalyptus grandis
hybrid. Panjang serat eukaliptus relatif pendek
dan seragam dengan kekasaran rendah
dibandingkan dengan kayu keras lainnya yang
biasa digunakan sebagai kayu pulp.

Industri pulp dan kertas di Indonesia
meningkat pesat dari tahun ke tahun dapat
dilihat dari peringkat dunia yang diraih
Indonesia yaitu peringkat ke-6 untuk produksi
kertas dan peringkat ke-9 untuk produksi pulp
(Kemenperin, 2016). Industri pulp dan kertas
tidak hanya menghasilkan kertas dan pulp saja
tetapi juga limbah yang berpotensi dalam
mencemari  lingkungan. Limbah  yang
dihasilkan berasal dari setiap tahapan proses
produksi pulp dan kertas. Limbah hasil
produksi pulp dan kertas dapat berupa limbah
gas, padat dan cair.

Limbah cair hasil produksi pulp yang
dihasilkan berasal dari hasil pemasakan,
pencucian dan pemutihan pulp. Limbah cair
yang dihasilkan mengandung partikel kayu,
serat, pigmen, senyawa organik koloid terlarut
berupa hemiselulosa, gula, alkohol, lignin, pati
dan zat sintesis yang menghasilkan Biological
Oxygen Demand (BOD) tinggi dan bahan
anorganik seperti NaOH, Na>SO4, dan Klorin
(Rini, 2002).

Delignifikasi merupakan salah satu
tahapan proses produksi pulp dan reaksi utama
yang diharapkan dalam proses pulping.
Tahapan ini bertujuan untuk memisahkan
struktur lignin yang masih tersisa dalam pulp
dengan menggunakan bahan kimia atau
senyawa klorin dioksida (ClOy) (Silaban et al.,
2015). Penambahan bahan kimia ClO; dapat
memperparah kerusakan lingkungan apabila
tidak ditangani dengan baik. Penambahan
bahan kimia tersebut dapat dikurangi dengan
cara delignifikasi secara alami atau
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biodelignifikasi
mikroorganisme.

Jamur adalah salah satu
mikroorganisme yang memiliki potensi dalam
mendegradasi  lignoselulosa yang dapat
dimanfaatkan oleh industri pulp dan kertas
yang digunakan pada proses delignifikasi yaitu
pada pembuatan pulp (Biopulping) (Silaban et
al., 2015). Jamur yang digunakan pada teknik
biodelignifikasi merupakan jamur yang
termasuk dalam kelompok white rot dimana
jamur ini memiliki potensi yang besar dalam
biodelignifikasi dikarenakan jamur pada
kelompok ini menghasilkan enzim ligninolitik
yang dapat mendegradasi lignin. Teknik
biodelignifikasi dapat diaplikasikan sebagai
pengganti teknik sulfat dalam proses pulping
yang dilakukan pada pabrik kertas dan pulp
(Valencia dan Meitiniarti, 2017).

Jamur  pelapuk putih  memiliki
kemampuan mendegradasi lignin yang tinggi
dengan sedikit mengakibatkan kehilangan
selulosa (Risdianto et al., 2007). Jamur ini
merupakan  mikroorganisme dari  kelas
Basidiomycetes yang mampu mendegradasi
lignin pada proses pelapukan kayu. Degradasi
lignin oleh jamur pelapuk putih merupakan
proses oksidatif. Enzim oksidatif merupakan
enzim non-spesifik dan bekerja melalui
mediator bukan protein yang berperan dalam
degradasi lignin.

Potensi lignolitik suatu isolat jamur
dapat diketahui melalui uji Bavendam, disebut
uji Bavendam karena uji reaksi oksidasi
dengan menggunakan media Potato Dextrose
Agar (PDA) yang mengandung asam galat
ataupun tanin dilakukan pertama kali oleh
Bavendam pada tahun 1982 terhadap cendawa
penyebab busuk pada pangkal pada tanaman
berkayu (Rosa et al., 2013). Pada uji
Bavendam menggunakan tanin  sebagai
dikarena tanin memiliki struktur molekul yang
mirip dengan struktur molekul lignin
(Amrullah et al., 2013). Jamur dapat
dikategorikan sebagai jamur pelapuk putih
apabila dalam uji Bavendam terdapat endapan
coklat pada isolat jamur. Endapan warna coklat
yang terbentuk merupakan indikasi dari

dengan menggunakan
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adanya aktifitas fenol oksidase sehingga fungi
dikategorikan sebagai fungi pelapuk putih
(Amrullah et al., 2013).

Berdasarkan permasalahan diatas maka
akan dilakukan penelitian sebagai langkah
awal untuk mengetahui isolat jamur pelapuk
putin dan kemampuan dalam mendegradasi
lignin dari material limbah cair pulp dan kayu
lapuk eukaliptus sehingga dapat dimanfaatkan
dalam industri pulp dan kertas pada proses
biodelignifikasi. Penelitian ini merupakan
penelitian eksplorasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi
jamur pelapuk putih pendegradasi lignin dari
limbah cair pulp dan kayu lapuk eukaliptus
(Eucalyptus sp).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Bioindustri dan Lingkungan, Laboratorium
Mikrobiologi Pangan, dan Laboratorium
Analisis  Pangan, Fakultas  Teknologi
Pertanian, Universitas Udayana dari bulan Juli
sampai September 2020.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah limbah cair pulp dari salah
satu perusahaan pulp di Medan, Sumatera
Utara dan kayu lapuk eukaliptus (Eucalyptus
sp). Bahan pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari aquades, NaCl
(Merck), tanin (Merck), dextrosa (Lihua
Starch), agar powder (Himedia),
kloramfenikol  (Chloramphenicol Pharos),
Potato Dextrose Agar (PDA) (Merck),
kentang, alumunium foil, kapas dan kertas
label.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah botol duran, tabung reaksi
(Pirex—Iwaki), cawan petri (Pirex-lwaki),
erlenmeyer, gelas ukur, gelas beaker (Pirex-
Iwaki), timbangan analitik (Camry), autoclave
(Daihan Sceintific), laminar air flow (Wina
Air flow), vortex (Thermo Sceintific),
inkubator (Memmert), mikroskop (Pudak), ose
bulat (Usbeck), ose lurus, batang pengaduk,
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sendok tanduk, rak tabung, bunsen, pipet tetes,
dan hand sprayer.

Tahapan Penelitian

Penelitian dibagi menjadi dua tahap.
Tahap pertama yaitu, mengisolasi jamur yang
memiliki kemampuan mendegradasi lignin
secara kuantitatif dan karakterisasi jamur
secara  morfologi (makroskopis  dan
mikroskopis). Tahap kedua yaitu, menguji
kemampuan lignolitik dari isolat jamur yang
unggul. Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel dan dibahas secara deskriptif.

Pengambilan Sampel

Limbah cair pulp diambil dari 3 tempat
pada pengolahan limbah pabrik pulp di salah
satu pabrik pulp di Medan, yaitu pada tempat
penampungan pertama limbah dibuang
(Primary Tank), proses penambahan bakteri
dan aerasi (Deep Tank) dan tempat
penampungan akhir air limbah (Secondary
Tank) dan untuk sampel kayu lapuk eukaliptus
dilakukan diareal kampus JA Fakultas
Teknologi Pertanian, Udayana.

Persiapan Sumber Isolat

Persiapan sumber isolat dilakukan
dengan mensuspensikan 10 ml limbah cair
pulp ke dalam 90 ml aquades steril, lalu
dikocok untuk memperoleh seri pengenceran
101, Seri pengenceran dilakukan sampai
dengan 10® menggunakan larutan garam
fisiologis steril dalam tabung reaksi terpisah.
Suspensi yang telah diencerkan ini digunakan
sebagai sumber isolat jamur pelapuk putih.
Sampel kayu eukaliptus diambil secara aseptik
dari pangkal batang eukaliptus yang sudah
lapuk dan selanjutnya dibawa ke dalam
laboratorium. Sampel kemudian dipotong
menjadi ukuran 0,5 cm x 0,5cm. Sampel
yang telah dipotong digunakan sebagai sumber
isolat jamur pelapuk putih.

Pembuatan Media

Media Potato Dextrose Agar (PDA)
dibuat dari 200 gram kentang, 10 gram
dektrosa, dan 20 gram agar serta 1 tablet
kloramfenikol untuk mencegah pertumbuhan
bakteri dilarutkan dalam 1 liter aquades steril.
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Larutan PDA tersebut ditambah dengan tanin
1% dari jumlah larutan PDA yang digunakan
(Rao, 1982). Larutan tersebut kemudian
dipanaskan di atas magnetik stirer selama 15
menit dan disterilisasi menggunakan autoclave
dengan tekanan 1 atm pada suhu 121 °C.

Isolasi Jamur Pelapuk Putih

Isolasi jamur pelapuk putih dilakukan
dari air limbah cair pulp dan lapukan batang
kayu Eucalyptus. Dari seri pengenceran
limbah cair pulp 10°, 10° dan 107 masing-
masing diambil 0,1 mL dengan mikropipet dan
disebar pada media PDA. Isolasi dilakukan di
atas media Potato Dextrose Agar (PDA) yang
telah dimodifikasi (komposisi dextrose 50%
dari standar) dan dengan penambahan tanin
1,0% dari jumlah larutan PDA yang digunakan
(Rao, 1982). Inkubasi selama 3-7 hari pada
suhu 28 °C.

Sampel kayu lapuk eukaliptus yang
telah dipotong dengan ukuran 0,5 cmx0,5 cm
kemudian ditaruh di atas media PDA yang
telah dimodifikasi sama halnya seperti media
yang digunakan pada media isolasi jamur
pelapuk putih dari air limbah cair pulp.
Pembentukan zona berwana coklat disekitar
koloni jamur merupakan indikasi bahwa koloni
tersebut mampu mendegradasi tanin.

Pemurnian Isolat

Isolasi jamur menggunakan media
Potato Dextrose Agar (PDA) dan diinkubasi
selama 4-7 hari pada suhu ruang dan steril
untuk menjaga agar isolat jamur tidak
terkontaminasi. Isolat jamur pelapuk putih
yang diisolasi dari batang kayu lapuk
eukaliptus dan air limbah cair pulp kemudian
diinokulasi dengan metode gores di atas media
PDA. Setelah diinkubasi, diamati koloni jamur
sampai setiap cawan petri terdiri dari satu
koloni jamur pelapuk putih. Koloni jamur
pelapuk putih  yang sudah dimurnikan
kemudian, dipindahkan ke tabung reaksi yang
berisi medium PDA miring dan disimpan
sebagai stok kultur untuk persiapan uji
selanjutnya (Ujiani, 2009).

Skrining Jamur Pelapuk Putih
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Skrining  jamur  pelapuk  putih
menggunakan uji Bavendam, disebut uji
Bavendam karena uji reaksi oksidasi dengan
menggunakan media PDA yang mengandung
asam galat ataupun tanin yang dilakukan
pertama kali oleh Bavendam pada tahun 1928
terhadap cendawan penyebab busuk pangkal
pada tumbuhan berkayu. Metode uji ini sangat
sederhana, mudah, cepat dan akurat (Rosa et
al., 2013). Semua isolat jamur pelapuk putih
yang diperoleh dari hasil isolasi kemudian
diuji Bavendam, untuk menentukan isolat
unggul. Isolat dapat dikatakan unggul apabila
memiliki ukuran diameter terpanjang dari
isolat lainnya dan intensitas warna coklat yang
terbentuk lebih gelap sampai pada tingkat
warna coklat kehitaman.

Pemilihan isolat terbaik dilakukan
dengan cara perangkingan dari ukuran
diameter zona coklat terpanjang dan intensitas
warna coklat tertinggi. Isolat jamur dengan
rangking teratas dipilih sebagai isolat yang
terbaik dan dilakukan pengujian kemampuan
degradasi lignolitiknya. Pembentukan endapan
coklat pada isolat jamur merupakan hasil
sekresi  enzim lignolitik oleh  karena
kemampuan isolat jamur dalam menggunakan
tanin sebagai sumber karbon, dan diasumsikan
sebagai hasil dari aktifitas polifenol menjadi
kuinon yang menghasilkan polimer yang
berwarna gelap (Silaban et al., 2015).

Karakterisasi Isolat Jamur

Karakterisasi isolat jamur dilakukan
secara makroskopik terlebih dahulu dengan
melihat diameter zona coklat isolat.
Pengamatan  makroskopis isolat  jamur
berdasarkan warna dan permukaan koloni
(granular; seperti tepung; menggunung; licin;
ada atau tidak tetes-tetes eksudat) Pengamatan
selanjutnya dengan mikroskopik dilakukan
pada isolat jamur yang ditumbuhkan dengan
teknik slide culture (Silawati, 2013). Metode
slide culture dilakukan dengan alat dan bahan
yang terdiri dari gelas objek, batang penahan
gelas objek, gelas penutup dan kapas yang
telah disterilkan sebelumnya. Media diteteskan
secukupnya pada gelas objek kemudian jamur
dititikkan pada medium.
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Gelas objek ditutup dengan gelas
penutup dan diletakkan didalam cawan petri
yang diberi kapas dan diberi batang gelas
sebagai penahan. Kapas ditetesi sedikit
akuades steril dan diletakkan pada bagian Kiri
kanan gelas objek dalam cawan petri untuk
menjaga kelembaban di dalam cawan petri.
Cawan petri kemudian dibungkus kertas dan
diinkubasi selama 3-5 hari. ldentifikasi jamur
didasarkan pada karakter morfologi isolat
jamur dibandingkan dengan buku acuan
berjudul Morphology and Taxonomy of Fungi
(Bessey, 1950).

Uji Kemampuan Lignoloitik Isolat Jamur
Pelapuk Putih pada Tanin

Uji kemampuan lignolitik bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
isolat jamur dalam mendegradasi lignin. Dua
puluh sembilan isolat jamur yang diperoleh,
diuji kemampuan lignolitiknya pada medium
selektif pendegradasi lignin dengan uji
Bavendam. Isolat jamur pelapuk putih diuji
kemampuan degradasi tanin secara kualitatif,
yaitu berdasarkan atas luas pembentukan zona
warna coklat dengan cara menginokulasi isolat
dalam media PDA dengan penambahan tanin
0,5% dari jumlah media PDA yang digunakan.

Setelah diinkubasi, diamati zona warna
coklat dan diameter koloni serta intensitas
warna coklat yang terbentuk, kemudian
dilakukan perangkingan dengan mengukur
diameter zona coklat untuk memilih beberapa
koloni unggul. Pengujian kemampuan
lignolitik menggunakan medium selektif yaitu
media PDA vyang dimodifikasi dengan
penambahan tanin dengan konsentrasi yang
berbeda yaitu 0,5 %, 1%, 1,5% dan 2%. Tanin
dalam penelitian ini digunakan sebagai
pendekatan dalam proses degradasi lignin,
karena tanin memiliki struktur molekul yang
hampir sama dengan struktur molekul lignin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolat Jamur Pelapuk Putih
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Jumlah isolat jamur yang berhasil
diisolasi secara keseluruhan adalah 29 isolat,
yang terdiri dari tujuh isolat jamur diperoleh
dari limbah deep tank, lima isolat dari limbah
primary tank, lima isolat dari limbah
secondary tank dan 12 isolat dari batang kayu
lapuk eukaliptus. Masing-masing isolat
kemudian diberi nama sesuai dengan huruf
awal atau singkatan dari sumber substratnya
yaitu limbah deep tank (LD), Limbah primary
tank (LP), Limbah secondary tank (LS) dan
batang kayu lapuk eukaliptus). Dua puluh
sembilan isolat yang diperoleh diberi kode
isolat LDO1, LDO02, LDO03, LDO04, LDO05,
LDO06, LDO07, LPO1, LP02, LPO3, LPO4, LPO5,
LSO01, LS02, LS03, LS04, LS05, BEO1.1,
BEO1.2, BEO1.3, BEO1.4, BE02.1, BE02.2,
BEO02.3, BE02.4, BE02.5, BE03.1, BE03.2 dan
BEO03.3. Dari 29 isolat jamur didapatkan lima
isolat unggul.

Morfologi Makroskopik Isolat Jamur
Pelapuk Putih
Adapun  pengamatan  makroskopik

morfologi kelima isolat unggul yang diisolasi
dari limbah cair pulp dan batang kayu lapuk
eukaliptus dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
kelima isolat jamur unggul yang diisolasi dari
limbah cair pulp dan kayu lapuk eukaliptus
memiliki morfologi yang beragam dan ada
juga isolat yang serupa dilihat dari segi warna
dan bentuk permukaan koloni, yaitu pada isolat
jamur yang berasal dari limbah cair pulp
(LDQ7) dan isolat jamur yang berasal dari
batang kayu lapuk eukaliptus (BE01.3) yang
memiliki warna koloni putih dan bentuk
permukaan koloni menggunung seperti kapas.
Walaupun bahan yang diisolasi berasal dari
sumber yang berbeda, isolat jamur pelapuk
putih memiliki morfologi yang serupa.

Morfologi
Putih
Adapun pengamatan  mikroskopik
morfologi kelima isolat unggul yang diisolasi
dari limbah cair pulp dan batang kayu lapuk
eukaliptus dapat dilihat pada Tabel 2

Mikroskopik Jamur Pelapuk
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Tabel 1. Morfologi makroskopik lima isolat jamur yang unggul

Jenis Pengamatan

Isolat Jamur Gambar Isolat

Warna Koloni Bentuk Permukaan Koloni
LDO06 Hitam Pekat Merata dan berbutir
LDO7 Putih Menggunung seperti kapas
BEO0L1.3 Putih Menggunung seperti kapas
Putih Kehijauan Merata dan bersekat
BEO01.4
BE02.2 Putih Kehijauan Merata dan bersekat
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Tabel 2. Morfologi mikroskopik lima isolat jamur yang unggul

Isolat

Bentuk hifa dan

Genus Jamur

Gambar
Jamur spora
v
-’ . .
A l » Hifa bersepta dan
LDO6 » ,% 4@  Kkonidia berwarna
w ' ’ hitam dan bulat
¢ @ I
[ Jr—
ot
; Hifa bersepta dan
LDO7 memiliki banyak
cabang
BEO01.3 Hifa tidak bersepta
i
Hifa bersepta dan
£ konodia berbentuk
BEO01.4 bulat
\
Hifa bersepta dan
BE02.2 konodia berbentuk

bulat

Isolat LDO06 digolongkan dalam genus
Aspergillus dilihat dari hifa yang bersepta dan
sporanya berbentuk bulat dan diproduksi
secara tunggal.

Secara mikroskopik isolat LD0O7 digolongkan
dalam genus Phanerochaete dimana isolat ini
memiliki hifa bersepta, memiliki clam
connection, sporanya diproduksi tunggal dan
mengelompok pada bagian ujung hifa, hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Zmitrovich et al.
(2006).

Secara mikroskopik isolat BE01.3 digolongkan
dalam genus Exidia dikarenakan isolat ini
memiliki hifa tidak bersepta dan memiliki clam
connection (sambungan apit) yang merupakan
ciri—ciri dari basidiomycetes yang bertujuan
memiliki inti sel dalam proses perkembagan
hifa (Thompson and Gloria, 1965).

Secara mikroskopik isolat BE02.2 digolongkan
dalam genus Phanerochaete dimana isolat ini
memiliki hifa bersekat (septa), memiliki clam
connection, sporanya diproduksi tunggal dan
mengelompok pada bagian ujung hifa, hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Zmitrovich et al.
(2006).

Dilihat dari ciri hifa dan sporanya isolat
BE02.2 digolongkan dalam genus
Phanerochaete dimana isolat ini memiliki hifa
bersekat (septa), memiliki clam connection,
sporanya diproduksi tunggal dan
mengelompok pada bagian ujung hifa, hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Zmitrovich et al.
(2006).

Kemampuan Lignolitik Jamur Pelapuk
Putih

Uji kemampuan lignolitik bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
isolat jamur dalam mendegradasi lignin.
Semua isolat jamur yang diperoleh, diuji
kemampuan lignolitiknya pada medium
selektif pendegradasi lignin dengan uji
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Bavendam. Uji Bavendam menggunakan tanin
sebagai pendekatan dalam proses degradasi
lignin. Reaksi positif uji Bavendam diperoleh
dengan cara melihat ada tidaknya endapan
coklat pada media di sekitar koloni yang
menunjukkan bahwa jamur tersebut dapat
mendegradasi asam tanin sesuai dengan
penelitian Musa (2011) apabila pada medianya
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terbentuk endapan coklat artinya jamur
tersebut bisa mengoksidasi tanin menjadi
kuinon sehingga jamur ini bisa dikelompokkan
ke dalam jamur pelapuk putih. Lima isolat
unggul yang telah didapat dari hasil uji
Bavendam kemudian diuji kemampuan
lignolitiknya dengan menginokulasikan isolat
jamur  kedalam media PDA dengan

Jurnal Rekayasa dan Manajemen Agroindustri

penambahan tanin dengan konsentrasi yang
berbeda.

Zona coklat yang terbentuk pada kelima isolat
kemudian  diukur  diameternya.  Selain
pengukuran diameter zona coklat diamati juga
intensitas warna zona coklat masing—masing
isolat. Hasil pengukuran diameter zona coklat
dan intensitas warna pada kelima isolat dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji kemampuan lignolitik berdasarkan konsentrasi tanin

Kode Isolat

Konsentrasi Tanin LDO06

LDO07

BEO01.3 BEO01.4 BE02.2

Diameter zona
coklat

Intensitas warna
zona coklat
Diameter zona
coklat

Intensitas warna
zona coklat
Diameter zona
coklat

Intensitas warna
zona coklat
Diameter zona
coklat

Intensitas warna
zona coklat
Diameter zona
coklat

Intensitas warna
zona coklat

Tanpa Tanin (0%)

Tanin 0,5%

++

Tanin 1%

++

Tanin 1,5%

Tanin 2%

9,5¢cm

9,5cm

9,5cm

9,5cm

4 cm 3cm 25cm 2,8cm

++++ ++++ ++++ ++++

2,3cm 2,5cm 2cm 2,5cm

+++ ++++ ++++ +++

2cm 2cm 1,8cm 1,5cm

+++ +++ +++ +++

0,8cm 2cm 1,8cm 1,5cm

+ +++ ++ ++

= coklat kehitaman
+++ = coklat sedikit kehitaman
++ = coklat
+ = coklat muda

Berdasarkan Tabel 3 yang
menunjukkan kemampuan lignolitik jamur
pelapuk putih berdasarkan konsentrasi tanin,
dapat diketahui bahwa setiap isolat jamur
pelapuk putih unggul mampu mendegradasi
tanin dengan konsentrasi yang berbeda dapat
dilihat dari diameter zona coklat dan intensitas
warna coklat yang terbentuk pada koloni
jamur.

Hal ini sesuai dengan penelitian Musa
et al. (2011) yaitu apabila media yang tidak
terbentuk endapan warna coklat berarti jamur
tersebut tidak bisa mendegradasi tanin,

Keterangan : ++++
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sebaliknya apabila terbentuk endapan warna
coklat pada media artinya jamur tersebut bisa
mengoksidasi tanin sehingga jamur ini bisa
dikelompokkan kedalam jamur pelapuk putih.
Pembentukan endapan coklat merupakan hasil
sekresi enzim lignolitik oleh  karena
kemampuan isolat jamur dalam menggunakan
tanin sebagai sumber karbon, dan diasumsikan
sebagai hasil dari aktifitas polifenol menjadi
kuinon yang menghasilkan polimer yang gelap
(Prayudyaningsih et al., 2007).

Pada konsentrasi tanin 0% atau tanpa
tanin semua isolat jamur tidak membentuk
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endapan warna coklat. Tidak terbentuknya
endapan warna coklat dikarenakan, tidak ada
penambahan tanin pada media inokulasi isolat
jamur. Pada konsentrasi tanin 0,5% isolat
dengan ukuran diameter zona coklat
terpanjang adalah isolat LD06 dengan ukuran
diameter zona 9,5 cm dan empat isolat dengan
intensitas warna coklat tertinggi yaitu pada
tingkat ++++ dengan intensitas warna coklat
yang terbentuk lebih gelap vyaitu coklat
kehitaman. Keempat isolat tersebut ialah isolat
LD07, BEO1.3, BE01.4 dan BE02.2 dengan
ukuran diameter zona warna coklat yang
berbeda.

Pada konsentrasi tanin 1% isolat
dengan ukuran diameter zona coklat
terpanjang adalah isolat LD06 dengan ukuran
diameter zona 9,5 cm dan isolat dengan
intensitas warna coklat tertinggi adalah isolat
BE01.3 dan BEO01.4 yaitu pada tingkat ++++
dengan intensitas warna coklat yang terbentuk

BEO01.4

Pembentukan zona coklat pada media
inokulasi isolat jamur disebabkan karena
adanya reaksi pengoksidasian fenol yang
terdapat pada media oleh jamur dengan
bantuan enzim fenol oksidase. Jamur akan

BEO02.2
Gambar 1. Uji kemampuan lignolitik dengan penambahan konsentrasi tanin 1%

127

Isolasi dan Karakterisasi Jamur Pelapuk Putih ...

lebih gelap yaitu coklat kehitaman. Kedua
isolat tersebut memiliki ukuran diameter zona
coklat yang berbeda.

Pada konsentrasi tanin 1,5%, isolat dengan
ukuran diameter zona coklat terpanjang adalah
isolat LD06 dengan ukuran diameter zona 9,5
cm dan empat isolat dengan intensitas warna
coklat tertinggi yaitu isolat LDO7, BEO01.3,
BEO01.4 dan BEQ2.2 pada tingkat +++ dengan
intensitas warna coklat yang terbentuk agak
gelap yaitu coklat sedikit kehitaman. Keempat
isolat tersebut memiliki ukuran diameter zona
coklat yang berbeda. Pada konsentrasi tanin
2% isolat dengan ukuran diameter zona coklat
terpanjang adalah isolat LD06 yaitu ukuran
diameter zona 9,5 cm dan isolat dengan
intensitas warna coklat tertinggi yaitu isolat
BEO01.3 pada tingkat +++ dengan intensitas
warna coklat yang agak gelap yaitu coklat
sedikit kehitaman.

Kontrol

mengeluarkan enzim—enzim tertentu seperti
enzim lignin peroksidase (LiP), mangan
peroksidase (MnP) dan lakase pada saat
menempel pada substrat, ini sesuai dengan
pernyataan Prasetya (2005) yang menyatakan
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bahwa degradasi lignin pada umumnya
dimulai dari reaksi biotransformasi komponen
kompleks lignin yang umumnya dilakukan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat penulis ambil
dari hasil penelitian ini yaitu;

1. Isolat yang berhasil diisolasi dari limbah
cair pulp dan kayu lapuk eukaliptus
sebanyak 29 isolat dan isolat jamur yang
diperoleh terdapat lima isolat unggul yaitu
isolat LDO6, LDO7, BEO1.3, BEO1.4 dan
BE02.2.

2. Hasil Karakterisasi lima isolat jamur
pelapuk putih didapatkan genus jamur
Aspergillus ~ (LD06), Phanerochaete
(LDO7, BEO1.4 dan BE02.2) dan Exidia
(BE01.3) dimana genusnya termasuk
dalam kelas Basidiomycota.

3. lIsolat yang mampu mendegradasi lignin
tertinggi adalah isolat BE01.3 dimana
pada konsentrasi tanin 2% (dalam
lampiran 4), diameter zona coklatnya
merupakan diameter terbesar kedua
setelah isolat LD06 dan intensitas warna
coklat tertinggi yaitu pada tingkat +++
dengan intensitas warna coklat yang agak
gelap yaitu coklat sedikit kehitaman.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan
terkait penelitian ini yaitu sebaiknya dilakukan
penelitian uji lebih lanjut pada material
lignoselulosa misalnya serbuk kayu atau pada
lignin murni.
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